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Abstrak

Nama : Bazliah Syarfina
Program Studi : Kedokteran Umum
Judul : Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Kesiapan

Belajar Mandiri (Self Directed Learning Readiness)
pada Mahasiswa Angkatan 2015 Dan Angkatan 2013
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang

Kesiapan belajar mandiri (Self Directed Learning Readiness) adalah kemampuan
seseorang untuk berinisiatif, mandiri, dan gigih dalam belajar serta bertanggung
Jawab atas pembelajarannya sendiri, Kesiapan belajar mandiri dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal serta kemampuan untuk mengkombinasikan
kepercayaan diri dan keinginan yang kuat untuk belajar, mengorganisasikan
waktu, memiliki perencanaan dan berorientasi agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri (self directed learning
readiness) pada mahasiswa angkatan 2015 dan angkatan 2013 di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode observasional analitik komparatif dengan pendekatan cross sectional
comparative. Sampel penelitian berjumlah 174 orang. Pengambilan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji C/u Square.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan diri (2015 p: 0.000, 2013 p:
0.002), gaya belajar (2015 p: 0.002, 2013 p: 0.001), motivasi belajar (2015 p:
0.000, 2013 p: 0.029), sumber belajar (2015 p: 0.000, 2013 p: 0.034) dan waktu
belajar (2015 p: 0.000, 2013 p: 0.012) berhubungan dengan kesiapan belajar
mandiri secara signifikan (< 0,05) sementara usia (2015 p: 0.699, 2013 p: 0.588)
dan jenis kelamin (2015 p: 0.954, 2013 p: 0.250) tidak berhubungan secara
signifikan (> 0,05) dengan kesiapan belajar mandiri. Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa angkatan 2015 dan
angkatan 2013 diantaranya adalah kepercayaan diri, gaya belajar, motivasi belajar,
sumber belajar dan waktu belajar. Pada penelititan selanjutnya diharapkan dapat
dikembangkan untuk mengetahui faktor yang paling berperan dalam kesiapan
belajar mandiri pada mahasiswa.

Kata Kunci: Self directed learning readiness, faktor internal dan faktor
eksternal.
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Abstract

Name ¢ Bazliah Syarfina
Study Program > General Medicine
Title : The Factors Related to Self Directed Learning Readiness

at Class of 2015 and Class of 2013 Students Faculty of
Medicine University of Muhammadiyah Palembang

Self Directed Learning Readiness is an ability to initiate, self directed. and
persevere in study and responsible for self learning. Self directed learning
readiness influented by various internal and external Jactors besides combine self
confidence and passion 1o study, organizing time, planning and having orientation
to get the learning objective. The aim of this study is to determine factors related
to Self Directed Learning Readiness at class of 2015 and class of 2013 students at
Faculty of Medicine University of Muhammadiyah Palembang. This study was
analized using cross-sectional comparative design. The sample of this study are
174 people. Data gathered by questionnaire and analayzed by Kolmogorov
Smirnov test. The result showed that self confidence (2015 p: 0.000, 2013 p:
0.002), learning style (2015 p: 0.002, 2073 p: 0.001), learning motivation (2015
p: 0.000, 2013 p: 0.029), learning reference (2015 p: 0.000, 2013 p: 0.034) and
learning time (2015 p: 0.000, 2013 p: 0.012) significantly related to self directed
learning readiness (< 0.05) then age (2015 p:0.699, 2013 p: 0.588) and sex (2015
p: 0.954, 2013 p: 0.250) is not significantly related to self directed learning
readiness (~0.05). Factors related to class of 2013 and class of 2015 students Self
Directed Learning Readiness are self* confidence, learning style, learning
motivation, learning reference, and learning time. Further research is expected to
Jfind the most influence factor in self directed learning readiness of students.

Key Words: Self directed learning readiness, internal and external Sfactors
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan kedokteran yaitu
Kurikulum  Berbasis Kompetensi (KBK) berupa metode Student-centered
Learning (SCL). Dalam SCL mahasiswa ditempatkan sebagai peserta didik yang
aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologik sebagai adult learner, bertanggung
jawab scpenuhnya atas pembelajarannya secara mandiri (Gayathridayawasi &
Ganesha, 2015).

Teori-teori yang mendukung tentang pembelajaran orang dewasa (adulr
learner) dapat diklasifikasikan dalam lima hal yaitu instrumental learning, self-
directed learning, exsperiential learning, perspective transformation dan situated
cognition. Asumsi yang mendasari pembelajaran orang dewasa adalah kebebasan
dan pengaturan diri yang mempunyai  berbagai tingkat pengalaman dan
pembelajaran menjadi kebutuhan sehari-hari.

Harsono (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student centered learning) salah satunya adalah pembelajaran mandiri
(self directed learning), yaitu pembelajaran yang proses dan pengalaman
belajarnya diatur dan dikontrol oleh mahasiswa itu sendiri, juga diputuskan
mahasiswa sendiri tentang bagaimana, dimana dan kapan belajar tentang scsuatu
hal yang dianggap penting. Kemampuan belajar mandiri sangat penting dalam
pendidikan kedokteran untuk memberi bekal lulusan menjadi seorang pembelajar
seumur hidup. Kesiapan belajar mandiri atau self directed learning readiness
merupakan salah satu karakteristik yang dibutuhkan dalam pembelajaran orang
dewasa (Abela, 2009 cit. Pamungkasari & Probandari, 2012).

Kesiapan belajar mandiri adalah kemampuan seseorang untuk berinisiatif,

mandiri, dan gigih dalam belajar serta bertanggung jawab atas pembelajarannya
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sendiri, memandang masalah sebagai suatu tantangan, memiliki rasa
keingintahuan, dan disiplin. Seseorang yang memiliki kesiapan belajar mandiri
mampu mengkombinasikan kepercayaan diri dan keinginan yang kuat untuk
belajar, mengoorganisasikan waktu, memiliki perencanaan dan berorientasi pada
tujuan yang diinginkan (Guglielmino, 1978 cit. Wijayanto dkk, 2013).

Beberapa hasil penclitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar sescorang
berbeda-beda dan terdapat faktor-faktor yang yang mempengaruhi kesiapan belajar
mandiri (self directed learning), baik faktor internal seperti jenis kelamin, usia,
gaya belajar, kepercayaan diri, dan intelegensi maupun faktor eksternal seperti,
aksesibilitas sumber belajar, tempat tinggal mahasiswa selama menempuh
pendidikan, motivasi belajar, dan waktu yang digunakan mahasiswa untuk
membaca (Zulharman, 2008). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di UIN
Jakarta, terbukti ada hubungan antara jenis kelamin, asal sekolah, tahun masuk
pendidikan dan sumber bacaan yang digunakan dengan tingkat kesiapan SDL
seseorang (Aruan, 2013). Sementara itu, penelitian yang dilakukan Chakravarthi
(2010) yang dilakukan di India menunjukkan adanya perbedaan SDLR vyang
signifikan berdasarkan program semester yang dyjalani oleh subyek dan terdapat
peningkatan skor SDL pada tiap semester. Bahkan penelitian yang dilakukan Aini
dan Taman (2012) menyimpulkan bahwa kemandirian belajar dan lingkungan
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Selain itu, Multi (2014) dari
penelitian di  Stikes Aisyiyah Yogyakarta mendapatkan hubungan antara
kemandirian belajar dan hasil belajar.

Sejak angkatan pertama yaitu angkatan tahun 2008 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang telah diterapkan metode pembelajaran
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Sejauh ini belum pernah dilakukan
evaluasi terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan penyelenggaraan KBK
termasuk tentang metode pembelajaran yang berupa student centered learning
yang salah satunya yaitu kesiapan belajar mandiri (self directed learning

readiness). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang



berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri pada kedua angkatan yang berbeda
yaitu angkatan 2015 dan angkatan 2013.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah faktor-faktor yang

berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri (self directed learning readiness)

pada mahasiswa angkatan 2015 dan 2013 9

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang

berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri (self directed learning

readiness) pada mahasiswa angkatan 2015 dan 2013.

1.3.2 Tujuan Khusus

1

. Mengidentifikasi faktor internal (usia, jenis kelamin, kepercayaan
diri, gaya belajar ) yang berhubungan dengan kesiapan belajar
mandiri (self directed learning readiness) pada mahasiswa angkatan
2015 dan angkatan 2013.

. Mengidentifikasi faktor eksternal (waktu belajar, aksesibilitas
sumber belajar, motivasi belajar) yang berhubungan dengan
kesiapan belajar mandiri (self directed learning readiness) pada
mahasiswa angkatan 2015 dan angkatan 2013.

- Mendapatkan skor SDLR pada mahasiswa angkatan 2015 dan

angkatan 2013.

Mendapatkan perbedaan skor SDLR antara mahasiswa angkatan

2015 dan angkatan 2013.

Menganalisis hubungan faktor internal (usia, jenis kelamin,

kepercayaan diri, gaya belajar) dengan kesiapan belajar mandiri

(SDLR) pada mahasiswa angkatan 2015 dan angkatan 2013,



6. Menganalisis  hubungan faktor eksternal (waktu belajar,
aksesibilitas sumber belajar, motivasi belajar) dengan kesiapan
belajar mandiri (SDLR) pada mahasiswa angkatan 2015 dan
angkatan 2013.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1  Memberikan informasi tambahan tentang variasi faktor dominan yang
berhubungan dengan kesiapan belajar mandiri (SDLR) mahasiswa pada

tingkat yang berbeda.

.42 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur tingkat kesiapan
belajar mandiri (SDLR) mahasiswa FK UMP sehingga dapat menjadi
masukan untuk Fakultas dalam meninjau proses belajar mengajar (PBM) di
FK UMP.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

NAMA JUDUL METODE HASIL PENELITIAN PERBEDAAN
PENELITI (DESAIN

LOKASI, PENELITIAN)

TAHUN

Thomas A Self-directed Desain vang di  Penelitian menunjukkan 1. Subyek

Litzinger, Leaming pilih cross- bahwa  sembilan  dari Penelitian
John C. Wise, Readiness sectional delapan belas  siswa 2. Skala SDLR
dan Among memperlihatkan yang

Sang Ha Lee, Engineering peningkatan yang digunakan
Pennsylva, Undergraduat signifikan  dalam  skor

2005 e Students SDLRS mereka dan dua

menunjukkan  penurunan

yang signifikan,

Deyona Anisa Perbedaan Desain yang di  Penelitian ini menunjukkan 1. Subyek

Putri, self directed pilih rerata skor self directe Penelitian
Surakarta, learning observasional learning  readiness pada 2. Skala SDLR
2014 readiness analitik dengan mahasiswa  semester | yang

pada pendekatan sebesar 149,09 + 18346 digunakan

mahasiswa cross-sectional  dan  untuk  mahasiswa

Pendidikan semester VIl sebesar

Dokter  FK 147,41 + 15856 serta hasil

UNS Independent t-Test

Semester | menunjukkan p = 0,337

dan Semester
VII




Sheila Rahmi
Ismi  Faizah,
Surakarta,
2015

Hubungan
antara  Self
Directed
Learning
Readiness
(SDLR)
dengan
Prokrastinasi
Akademik
pada
Mahasiswa
Fakultas
Kedokteran
Universitas

Sebelas Maret

Penelittan  1ni
merupakan
jenis penelitian
observasional
analitik
rancangan
penelitian cross

sectional.

Hasil analisis  korelasi
Pearson menunjukkan r = -
0,37 dengan p = 0,000
Hasil  analisis  regresi
menunjukkan setiap
peningkatan 1 skor SDLR
akan

menurunkan  prokrastinasi
akademik sebesar 0,23 skor
(p =0,000) dan semakin
bertambahnya umur dapat

meningkatkan skor
prokrastinasi akademik
sebesar 2.1

(p=0,031).

. Subyek

Penelitian

- Skala SDLR

yang
digunakan
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